BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa di MAN Kunir
Wonodadi Blitar meliputi: guru menggunakan metode yang bervariasi
dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan. Metode yang
digunakan seperti metode ceramah, diskusi, kerja kelompok, tanya jawab,
penugasan, demonstrasi, maupun keteladanan atau metode uswatun
khasanah. Selain itu dalam mengembangkan metode pembelajaran guru
mengkolaborasikan atau mengkombinasikan satu metode dengan metode
lainnya agar kekurangan dari satu metode dapat ditutupi atau dilengkapi
dengan cara metode lainnya.

2. Strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar akidah akhlak siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar yaitu
pertama, disesuaikan dengan materi apa yang akan disampaikan. Jadi dalam
memilih media guru menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan
apakah relevan atau tidak, apakah membantu atau tidak. Kedua,
menyesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran yang hendak dicapai.

Ketiga, Guru juga mempertimbangkan apakah media ini disukai oleh siswa
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atau tidak. Guru dalam memilih media mempertimbangkan apakah sesuai
dengan apa yang diinginkan siswanya, sehingga bukan hanya guru saja yang
menyukai media tersebut. Selain itu dalam memilih media guru melihat juga
kondisi dari siswa atau kelas.

. Strategi guru dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar
akidah akhlak siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar yaitu dengan cara yang
pertama, memberikan pertanyaan-pertanyaan, pertanyaan-pertanyaan ini
diberikan guru agar siswa dapat aktif di kelas. Kedua, membagi perhatian
visual dan verbal, guru dalam mengelola kelas berusaha sebaik mungkin
untuk memberikan perhatian kepada siswanya supaya anak merasa
diperhatikan oleh gurunya serta tidak ada siswa yang merasa di anak tirikan.
Ketiga, Selalu berusaha mengembalikan konsentrasi siswa, apabila guru
menemui di dalam kelas bilamana konsentrasi mereka mulai terpecah, yaitu
misalnya dengan memberikan pertanyaan. Keempat, menjalin kedekatan
dengan siswa, guru berusaha menjalin kedekatan dengan siswa dalam arti
mencoba memahami apa yang siswa inginkan dalam pembelajaran di dalam
kelas. Kelima, memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih tempat
duduk, guru juga memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih tempat
duduknya dan berusaha mengatur tempat duduk sesuai apa yang diinginkan
oleh siswa. Keenam, disiplin waktu dalam segi waktu guru selalu berusaha
untuk tepat waktu dalam mengawali dan juga mengakhiri pembelajaran,
serta menggunakan sebaik-baiknya waktu yang ada untuk melaksanakan

pembelajaran secara maksimal.
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B. Saran
Peneliti memberikan saran untuk beberapa pihak yaitu:

1. Kepada Guru MAN Kunir Wonodadi Blitar
Guru terus mengembangkan kompetensi keguruan secara berkelanjutan
khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran sesuai dengan
perkembangan pendidikan dan menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa.

2. Kepada Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar
Siswa dapat menggunakan temuan ini untuk memacu semangat dalam
melakukan kreatifitas belajar agar memiliki kemampuan yang maksimal

sebagai bekal pengetahuan di masa yang akan datang.



